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Abstract

The purpose of this study is to see the relationship between Responsibility and Organizational Trust as
independent variables to Turnover Intention as dependent variables with Organizational Commitment as
mediating variables in Starbucks employees. The methodology uses SEM with data processing AMOS Version
22. The data source used is primary data, which is obtained directly from respondents through data collection,
namely questionnaires. The results of the study showed a Social Responsibility value of 0.290> 0.05, which
means it does not have a significant effect on Organizational Commitment, then the Organizational Trust value
of 0.000 <0.05, which means it has a significant effect on Organizational Commitment. Continued by the Social
Responsibility value of 0.465> 0.05, which means it does not have a significant effect on Company Turnover
Intention, then the Organizational Trust value of 0.06> 0.05, meaning that Organizational Trust does not have
a significant effect on Company Turnover Intention. While the Company Turnover Intention value of 0.000
<0.05, means it has a significant effect on Organizational Commitment. For mediation, Company Turnover
Intention does not influence between Social Responsibility and Organizational Commitment because its value
is 0.233 > 0.05, however, Company Turnover Intention influences between Organizational Trust and
Organizational Commitment because its value is 0.034 < 0.05

Keywords: Corporate Social Responsibility, Organizational Commitment, Organizational Trust,
Turnover Intention

Abstrak

Tujuan penelitian dari penelitian ini ialah melihat hubungan Tanggung Jawab dan Kepercayaan Organisasi
sebagai variabel bebas terhadap Niat Keluar Perusahaan sebagai variabel terikat dengan Komitmen Organisasi
sebagai variabel mediasi pada karyawan Starbuck. Metodologinya menggunakan SEM dengan pengolahan
datanya AMOS Versi 22. Sumber data yang digunakan data primer yang dimana didapatkan langsung dari
responden melalui pengumpulan data yaitu kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan nilai Tanggung Jawab
Sosial sebesar 0,290 > 0,05, yang artinya tidak berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi,
kemudian nilai Kepercayaan Organisasi sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya berpengaruh signifikan terhadap
Komitmen Organisasi. Dilanjutin nilai Tanggung Jawab Sosial 0,465 > 0,05, yang artinya tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat keluar perusahaan, kemudian nilai kepercayaan organisasi sebesar 0,06 > 0,05, artinya
Kepercayaan Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap niat keluar perusahaan. Sedangkan pada nilai
Niat Keluar Perusahaan sebesar 0,000 < 0,05, artinya berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi.
Untuk mediasi, Niat Keluar Perusahaan tidak berpengaruh antara Tanggung Jawab Sosial dan komitmen
organisasi dikarenakan nilainya sebesar 0,233 > 0,05, akan tetapi Niat Keluar Perusahaan berpengaruh antara
Kepercayaan Organisasi dan Komitmen Organisasi dikarenakan nilanya sebesar 0,034 < 0,05.

Kata Kunci: Tanggung Jawab Sosial, Komitmen Organisasi, Kepercayaan Organisasi, Niat Keluar
Perusahaan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Berkembangnya budaya minum kopi di Indonesia telah meningkatkan
kecintaan masyarakat terhadap kopi lokal. Fenomena ini dipicu oleh kedatangan coffee shop
dari luar negeri ke Indonesia, yang menciptakan gaya hidup baru dan mendorong pertumbuhan
coffee shop lokal (Farez, 2019). Di Kota Jakarta, bisnis coffee shop semakin merambah dan
menjadi tempat favorit anak muda untuk bertemu dan menikmati minuman (Yurindra, 2020).
Namun, kepadatan pengunjung pada akhir pekan mengakibatkan karyawan sulit untuk
beristirahat, yang pada gilirannya dapat menurunkan kinerja mereka. Kinerja karyawan
memainkan peran penting dalam kesuksesan bisnis, karena keberhasilan sebuah usaha
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang ada di dalamnya (Sivanissa & Azizah, 2022).

Konsep Organizational Commitment didasarkan pada keterikatan dan keterlibatan
karyawan terhadap organisasi tempat mereka bekerja (Monica, 2020). Karyawan yang merasa
terhubung dengan organisasi, mendukung tujuan dan nilai-nilai organisasi, serta termotivasi
untuk berpartisipasi dan tetap menjadi anggota, menunjukkan tingkat komitmen organisasi
yang tinggi. Organisasi harus menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi karyawan
untuk membangun komitmen tersebut (Maria & AS, 2020).

Persepsi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR) juga
menjadi perhatian penting dalam upaya memastikan keberhasilan program-program organisasi.
CSR merupakan program yang menggabungkan aspek sosial dan lingkungan dalam operasional
usaha perusahaan, dengan tujuan mencapai keberhasilan usaha yang berkelanjutan
(Dharmawati et al., 2013). Penelitian menunjukkan bahwa persepsi terhadap CSR dapat
memotivasi karyawan dan memiliki pengaruh signifikan terhadap keinginan untuk pindah kerja
(Depp & Andreas Wahyu Gunawan P., 2023).

Keinginan untuk pindah kerja (Turnover Intention) mencerminkan sejauh mana
karyawan ingin meninggalkan organisasi dan mencari pekerjaan lain yang dianggap lebih baik
(Pawesti & Wikansari, 2017). Tingkat keinginan ini dapat menggambarkan situasi yang dihadapi
oleh organisasi. Selain itu, kepercayaan organisasi (Organizational Trust) juga sangat penting
dalam mencapai keberhasilan organisasi, karena dapat memberikan manfaat yang besar
(Sutanto, 2018). Starbucks Coffee, sebuah kedai kopi internasional yang berbasis di Seattle,
Washington, menjadi fokus penelitian ini. Ini adalah jaringan kopi terbesar di dunia, dengan

15.012 toko di 44 negara. Di Indonesia, Starbucks memasuki pasar pada tahun 2002 melalui PT
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Sari Coffee Indonesia dan saat ini mengoperasikan 147 gerai (Suprapto et al., 2023). Tidak seperti
di masa lalu, dimana konsumsi kopi didominasi oleh laki-laki, Starbucks telah menarik basis
pelanggan yang beragam dengan beragam rasa, menarik bagi laki-laki dan perempuan. Berikut

ini merupakan data dari konsumsi kopi nasional di Indonesia dari tahun 2016-2021, yaitu:

Sumber: databoks.katadata.co.id dan Kementrian Pertanian 2018

Pada penelitian ini lebih memfokuskan populasi dan sampel, khususnya karyawan Starbucks di
Jakarta Barat dan Pusat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perception of Corporate
Social Responsibility dan Organizational Trust terhadap Turnover Intention yang dimediasi oleh

Organizational Commitment pada karyawan yang bekerja di Starbucks Jakarta Barat dan Jakarta Pusat.

KAJIAN PUSTAKA
Perception of Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah inisiatif yang mendorong kegiatan sosial sukarela di luar
kewajiban hukum. Program CSR mencakup tindakan untuk meningkatkan kehidupan lingkungan,
masyarakat, dan pemangku kepentingan. Hal ini melampaui kepatuhan dan memberikan dampak
positif terhadap masyarakat, lingkungan, karyawan, dan banyak lagi. Menerapkan Persepsi CSR
membantu membangun citra publik yang positif dan membangun hubungan dan reputasi yang kuat
di pasar saham (Jackson et al., 2017). Persepsi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan melibatkan praktik
manajemen yang bertanggung jawab secara sosial dalam perusahaan, dengan fokus pada aspek internal
seperti kesejahteraan karyawan dan pengelolaan sumber daya lingkungan. Hal ini juga diperluas secara
eksternal dengan melibatkan masyarakat lokal, mitra bisnis, pelanggan, dan pihak berwenang, yang
bertujuan untuk mencapai operasi yang berkelanjutan dan kelangsungan hidup jangka panjang

(Mardikanto, 2018).
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Organizational Trust

Organizational Trust mengacu pada kepercayaan individu terhadap organisasinya, yang
menganggapnya sebagai entitas yang suportif, kompeten, konsisten, dan dapat diandalkan. Hal ini
mencakup keyakinan terhadap integritas, keadilan, dan keandalan perusahaan, serta mendorong
kolaborasi dan keselarasan dengan tujuan perusahaan (Mufidah, 2019). Elemen kunci dalam
membangun kepercayaan antar individu. Kepercayaan melibatkan kesadaran individu akan risiko dan
ketidakpastian yang berasal dari keputusan yang dibuat. The frustor, yang tidak memiliki informasi
tertentu tentang masa depan, bergantung pada wali yang memiliki informasi yang lebih andal dan
kompeten. Kepercayaan memerlukan transfer sumber daya tanpa komitmen dari trustee (Nasution &
Widjajanto, 2007).
Organizational Commitment

Organizational Commitment sebagaimana dijelaskan oleh Andhika & Nurmasari (2018)

adalah keterlibatan aktif dan dedikasi individu terhadap pencapaian tujuan organisasi. Hal ini
melibatkan keinginan yang kuat untuk tetap tinggal dan loyalitas terhadap tempat kerja, seperti
yang diungkapkan oleh (Erlangga et al., 2021) dan dikaitkan dengan afiliasi dan keterlibatan
karyawan (Asrar-ul-Haq et al., 2017). Menurut (Robbins & Judge, 2015) organizational
Commitment dari tiga dimensi. Komitmen afektif melibatkan keterikatan emosional dan
keyakinan terhadap nilai-nilai organisasi. Komitmen kelanjutan didasarkan pada manfaat
ekonomi yang dirasakan dari tinggal. Komitmen normatif muncul dari kewajiban moral atau
etika untuk tetap berada dalam organisasi.
Turnover Intention

Turnover Intention mengacu pada kemungkinan karyawan meninggalkan organisasi secara
sukarela atau tidak. Hal ini menandakan adanya potensi karyawan untuk mencari pekerjaan
baru namun belum mencapai tahap berhenti dari pekerjaannya saat ini (Chen et al., 2019;
Firdaus, 2023). Sesuai dengan (Abelson, 1987) turnover Intention terdiri dari empat dimensi:
memikirkan untuk keluar, mencari peluang kerja alternatif, menilai kemungkinan mendapatkan
pekerjaan yang cocok di tempat lain, dan menyembunyikan keinginan untuk keluar dari

organisasi.
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Rerangka Pemikiran

Perception of
Corporate Social
Responsibility

Turnover Organizational

intention Commitment

Organizational
Trust

Sumber: Data diolah

Berdasarkan rumusan di atas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Perception Of Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Organizational Commitment
H2: Organizational Trust berpengaruh terhadap Organizational Commitment

H3: Perception Of Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Turnover Intention

H3: Organizational Trust berpengaruh terhadap Turnover Intention

H4: Organizational Commitment berpengaruh terhadap Turnover Intention

Heé: Perception Of Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Turnover Intention yang
dimediasi oleh Organizational Commitment

H7: Organizational Trust berpengaruh terhadap Turnover Intention yang dimediasi oleh

Organizational Commitment

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan ialah cross-sectional yang dikumpulkan dari karyawan Starbucks di
Jakarta Barat dan Jakarta Pusat. Noncontived akan digunakan untuk pengumpulan data untuk
memperoleh hasil yang komprehensif tanpa penundaan. Pengukuran yang digunakan yaitu
skala likert. Sumber data yang digunakan sumber data primer yang dimana teknik
pengumpulan datanya menggunakan kuesioner. Pada sampel sampel ditentukan dengan
mengalikan jumlah item pertanyaan (17) dengan 5 atau 10 sehingga diperoleh minimal 85 dan
maksimal 170 responden. Kemudian analisis penelitian yang digunakan yaitu SEM yang akan di

bantu dengan software AMOS versi 22 dalam mengolah data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Uji Validitas |

Dari hasil pengeolahan data pada uji validitas dapat dilihat tabel 1. dengan
menggunakan nilai faktor loading > 0,45 sebagai ketentuan untuk mengetahui setiap variabel
mendapatkan hasil valid atau tidak valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Perception of Corporate Social Responsibility

Item Factor loading Keterangan

Perusahaan selalu menyisihkan sejumlah tertentu dari .

. . 0,887 Valid
laba untuk dana tanggung jawab sosial.

Perusahaan saya memberikan prioritas terhadap .

. . . 0,912 Valid
anggaran tanggung jawab sosial dan lingkungan
P h lakuk -

erusahaan saya melakukan program-program yang 0,909 Valid

berdampak positif bagi pelestarian lingkungan
Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui hasil dari uji validitas pada variabel Perception of
Corporate Social Responsibility yang diteliti terdapat seluruh indikator memperoleh nilai faktor loading >
0,45. Sehingga uji validitas variabel Perception of Corporate Social Responsibility memiliki hasil valid dalam
penelitian dilakukan.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Organizational Trust

Item Factor loading Keterangan

Saya berani mengaku salah apabila saya melakukan

kesalahan dalam bekerja 0,860 Valid

Saya sering mencegah hal-hal yang bisa merugikan 0,892 Valid
perusahaan

Saya sering melaksanakan tugas yang diberikan oleh 0,481 Valid
atasan saya

Saya senang memberikan kritik dan saran yang 0.614 Valid

membangun untuk perusahaan
Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui hasil dari uji validitas pada variabel Organizational
Trust yang diteliti terdapat seluruh indikator memperoleh nilai faktor loading > 0,45. Sehingga uji

validitas variabel Organizational Trust memiliki hasil valid dalam penelitian dilakukan.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Organizational Commitment

Item Factor loading Keterangan
Saya akan bekerja keras untuk. menjaga nama baik 0,805 Valid
perusahaan ini
Saya bersedia melakukan usaha yang Tn.aksnnal untuk 0,891 Valid
kesuksesan perusahaan ini

Saya merasa nyaman dengan nilai-nilai dan tujuan

perusahaan S 0,879 Valid
Saya memegang teguh visi, misi dan
melaksanakannya dalam tugas sehari-hari.

Saya akan bekerja keras untuk menjaga nama baik 0,485 Valid

perusahaan ini

Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui hasil dari uji validitas pada variabel Organizational

Commitment yang diteliti terdapat seluruh indikator memperoleh nilai faktor loading > 0,45. Sehingga

uji validitas variabel Perception of Corporate Social Responsibility memiliki hasil valid dalam penelitian

dilakukan.
Tabel 4. Hasil Uji Turnover Intention
Item Factor loading Keterangan

Saya memikirkan untuk untu.k keluar dari tempat 0,877 Valid
saya bekerja

Saya sudah mulai mencari lolwongan pekerjaan di 0,859 Valid
tempat lain

Saya mungkin akan meninggalkan pekerjaan ini 0,846 Valid

dalam waktu dekat
Saya telah mendapatkan pekerjaan di tempat lain 0,823 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui hasil dari uji validitas pada variabel Turnover

Intention yang diteliti terdapat seluruh indikator memperoleh nilai faktor loading > 0,45. Sehingga uji

validitas variabel Perception of Corporate Social Responsibility memiliki hasil valid dalam penelitian

dilakukan.
Hasil Uji Reliabilitas

Dari hasil pengeolahan data pada uiji reliabilitas dapat dilihat tabel 5. dengan menggunakan nilai

koefisiensi cronbach’s alpa > 0,60 sebagai ketentuan untuk mengetahui setiap variabel mendapatkan hasil

reliabel atau tidak reliabel.
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Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Item Pertanyaan Cronbach’s Alpha Keterangan
CSR 3 0,929 Handal
oT 4 0,878 Handal
OoC 4 0,841 Handal
TI 4 0,914 Handal

Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS
Berdasarkan pada tabel diatas, bahwa koefisiensi cronbach’s alpha telah digunakan untuk

menguji reliabilitas instrumen terkait dengan variabel Perception of Corporate Social Responsibility,
Organizational Trust, Organizational Commitment, dan Turnover Intention pada karyawan starbucks jakarta
barat dan jakarta pusat. Hasil yang didapatkan dari pengujian, menunjukkan bahwa setiap instrumen
memiliki nilai yang koefisiensi cronbach’s alpha melebihi 0,6. Artinya seluruh indikator atau item-item
pertanyaan yang digunakan dalam variabel penelitian dinyatakan reliabel atau handal.
Hasil Uji Goodness of Fit

Dari hasil pengeolahan data pada uji goodness of fit dapat dilihat tabel 6. Untuk mengetahui model
yang digunakan dalam penelitian dapat melanjutin analisis SEM.

Tabel 6. Hasil Uji Goodness of Fit

Jenis Pengukuran Pengukuran Cut Off Nilai Keputusan

Absolute Fit Measures p-value >0,05 0,000 Poor Fit
RMSEA <0,08 0,110 Poor Fit

GFI >0,90 0,805 Marginal Fit

Incremental Fit Measures NFI >0,90 0,855 Marginal Fit

RFI >0,90 0,826 Marginal Fit
IFI >0,90 0,905 Good Fit

TLI >0,90 0,885 Marginal Fit
CFI >0,90 0,904 Good Fit
Parsimonious Fit Measures AGFI < Nilai GIF 0,735 Good Fit

Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS

Hasil pengujian model goodness of fit (GoF) menunjukkan keberhasilan secara keseluruhan sesuai
kriteria yang ditentukan, meskipun p-value dan RMSEA masuk dalam kategori low fit. GFI, RFI, IF],
dan TLI menunjukkan marginal fit, mendekati kriteria, sedangkan IFI, CFI, dan AGFI menunjukkan
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Tabel 4. Hasil Uji Turnover Intention

Item Factor loading Keterangan
Saya memikirkan untuk untu'k keluar dari 0,877 Valid
tempat saya bekerja
Saya sudah Tnulal mencari lowongan 0,859 Valid
pekerjaan di tempat lain
Saya mungkxﬁ akan meninggalkan pekerjaan 0,846 Valid
ini dalam waktu dekat
Saya telah mendapatkan pekerjaan di tempat 0,823 Valid

lain

Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui hasil dari uji validitas pada variabel Turnover
Intention yang diteliti terdapat seluruh indikator memperoleh nilai faktor loading > 0,45. Sehingga uji
validitas variabel Perception of Corporate Social Responsibility memiliki hasil valid dalam penelitian
dilakukan.
Hasil Uji Reliabilitas

Dari hasil pengeolahan data pada uji reliabilitas dapat dilihat tabel 5. dengan menggunakan nilai
koefisiensi cronbach’s alpa > 0,60 sebagai ketentuan untuk mengetahui setiap variabel mendapatkan hasil

reliabel atau tidak reliabel.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Item Pertanyaan Cronbach’s Alpha Ket.
CSR 3 0,929 Handal
oT 4 0,878 Handal
OC 4 0,841 Handal
TI 4 0,914 Handal

Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS
Berdasarkan pada tabel diatas, bahwa koefisiensi cronbach’s alpha telah digunakan untuk

menguji reliabilitas instrumen terkait dengan variabel Perception of Corporate Social Responsibility,
Organizational Trust, Organizational Commitment, dan Turnover Intention pada karyawan starbucks jakarta
barat dan jakarta pusat. Hasil yang didapatkan dari pengujian, menunjukkan bahwa setiap instrumen
memiliki nilai yang koefisiensi cronbach’s alpha melebihi 0,6. Artinya seluruh indikator atau item-item
pertanyaan yang digunakan dalam variabel penelitian dinyatakan reliabel atau handal.
Hasil Uji Goodness of Fit

Dari hasil pengeolahan data pada uji goodness of fit dapat dilihat tabel 6. Untuk mengetahui model
yang digunakan dalam penelitian dapat melanjutin analisis SEM.
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Tabel 6. Hasil Uji Goodness of Fit

Jenis Pengukuran Pengukuran Cut Off Nilai Keputusan
Absolute Fit Measures p-value >0,05 0,000 Poor Fit
RMSEA <0,08 0,110 Poor Fit
GFI >0,90 0,805 Marginal Fit
Incremental Fit Measures NFI >0,90 0,855 Marginal Fit
RFI >0,90 0,826 Marginal Fit
IFI >0,90 0,905 Good Fit
TLI >0,90 0,885 Marginal Fit
CFI >0,90 0,904 Good Fit
Parsimonious Fit Measures AGFI < Nilai GIF 0,735 Good Fit

Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS

Hasil pengujian model goodness of fit (GoF) menunjukkan keberhasilan secara keseluruhan sesuai
kriteria yang ditentukan, meskipun p-value dan RMSEA masuk dalam kategori low fit. GFI, RF], IFI,
dan TLI menunjukkan marginal fit, mendekati kriteria, sedangkan IFI, CFl, dan AGFI menunjukkan
good fit. Meskipun ada beberapa area yang marginal fit, model ini dianggap cocok untuk analisis SEM,
sehingga penelitian dapat berjalan dengan sukses.
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Dari hasil tabulasi atau analisis deskriptif frekuensi responden yang dapat dilihat dari tabel
dibawah sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Statistik Deskriptif Perception
of Corporate Social Responsibility

No Item Mean
1 CSR 1 3,69
2 CSR 2 3,70
3 CSR 3 3,80

Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui memiliki nilai rata-rata sebesar 3,73. Berarti responden
merasakan adanya Perception of Corporate Social Responsibility pada karyawan di Starbuck Jakarta Barat
dan Jakarta Pusat. Kemudian terdapat nilai rata-rata yang paling kecil sebesar 3,69 pada Perception of
Corporate Social Responsibility dari item 1, dan terdapat nilai rata-rata yang paling besar sebesar 3,80 pada
Perception of Corporate Social Responsibility dari item 3.

Tabel 8. Hasil Uji Statistik Deskriptif Organizational Trust

No Item Mean
1 OT1 3,82
2 OT2 3,91
3 OT3 3,76
4 OT4 3,56

Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui memiliki nilai rata-ratasebesar 3,80. Berarti responden
merasakan adanya Organizational Trust pada karyawan di Starbuck Jakarta Barat dan Jakarta Pusat.
Kemudian terdapat nilai rata-rata yang paling kecil sebesar 3,56 pada Organizational Trust dari item 4,

dan terdapat nilai rata-rata yang paling besar sebesar 4,00 pada Organizational Trust dari item 6.

Tabel 9. Hasil Uji Statistik Deskriptif Organizational Commitment

No Item Mean
1 OC1 3,85
2 0ocC2 3,93
3 0C3 3,89
4 OC4 4,20

Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui memiliki nilai rata-ratasebesar 3,97. Berarti responden
merasakan adanya Organizational Commitment pada karyawan di Starbuck Jakarta Barat dan Jakarta
Pusat. Kemudian terdapat nilai rata-rata yang paling kecil sebesar 3,85 pada Organizational Commitment
dari item 1, dan terdapat nilai rata-rata yang paling besar sebesar 4,20 pada Organizational Commitment

dari item 4.

Tabel 10. Hasil Uji Statistik Deskriptif Turnover Intention

No Item Mean
1 TI1 3,89
2 TI2 3,89
3 TI3 3,84
4 TI4 3,75

Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui memiliki nilai rata-ratasebesar 3,84. Berarti responden
merasakan adanya Turnover Intention pada karyawan di Starbuck Jakarta Barat dan Jakarta Pusat.
Kemudian terdapat nilai rata-rata yang paling kecil sebesar 3,75 pada Turnover Intention dari item 4, dan
terdapat nilai rata-rata yang paling besar sebesar 3,89 pada Turnover Intention dari item 1 dan 2.
Hasil Uji Hipotesis

Dari hasil pengeolahan data pada uji hipotes menggunakan ketentukan p-walue < 0,05 dinyatakan
Ha diterima dan p-value > 0,05 dinyatakan HO ditolak, yang dapat dilihat pada tabel dibawah sebagai
berikut.
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Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Estimasi ((8) p-value (< 0,05) Keputusan

CSR terhadap OC 0,027 0,581 Ditolak
OT terhadap OC 0,405 0,000 Diterima

CSR terhadap TI -0,005 0,931 Ditolak

OT terhadap TI 0,156 0,120 Ditolak

TI terhadap OC 1,450 0,000 Diterima

CSR terhadap OC yang mediasi TI -0,084 0,466 Ditolak
OT terhadap OC yang mediasi TI 1,482 0,069 Diterima

Sumber: Data diolah menggunakan SEM AMOS

Dalam analisis hipotesis, hasil menunjukkan bahwa Perception of Corporate Social Responsibility
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Organizational Commitment, sedangkan Organizational
Trust berpengaruh signifikan terhadap Organizational Commitment. Perception of Corporate Social
Responsibility juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention, sementara Organizational
Trust tidak berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention. Namun, Turnover Intention memiliki
pengaruh signifikan terhadap Organizational Commitment. Selanjutnya, Perception of Corporate Social
Responsibility tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Organizational Commitment dengan mediasi
Turnover Intention, sedangkan Organizational Trust memiliki pengaruh signifikan terhadap Organizational

Commitment dengan mediasi Turnover Intention.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Perception of Corporate Social
Responsibility berpengaruh negatif terhadap Turnover Intention, karena organisasi yang tidak
bertanggung jawab terhadap karyawan cenderung tidak bertanggung jawab terhadap pelanggan dan
lingkungan. Organizational Trust juga memiliki pengaruh negatif terhadap Turnover Intention, karena
kepercayaan karyawan pada organisasi dapat memotivasi mereka untuk tetap bertahan. Organizational
Commitment juga berpengaruh negatif terhadap Turnover Intention, khususnya melalui mediasi
keselarasan tujuan antara pemimpin dan pengikut. Selain itu, terdapat pengaruh negatif Perception of

Corporate Social Responsibility terhadap Turnover Intention yang dimediasi oleh Organizational Commitment.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menambah jumlah responden agar studi ini lebih
komprehensif, tidak hanya terbatas pada Starbucks. Peneliti disarankan untuk memperluas cakupan
dengan melibatkan coffee shop lain atau sektor lain. Selain itu, sebaiknya mempertimbangkan variabel

tambahan, seperti kepuasan kerja, yang dapat berpengaruh pada niat berhenti kerja. Dengan demikian,
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penelitian ini dapat lebih holistik dan memberikan wawasan yang lebih luas terkait Perception of
Corporate Social Responsibility, Organizational Trust, Organizational Commitment, Turnover Intention yaitu job

satisfaction yang mempengaruhi Turnover Intention.
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